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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis nilai kecernaan bahan kering (KcBK), 

bahan organik (KcBO) dengan metode in vitro dari penambahan daun tanaman leguminosa 

yang berbeda seperti indigofera (Indigofera sp.), gamal (Gricidia sepium), kaliandra 

(Calliandra callothyrsus), dan kelor (Moringa oleifera) dalam pakan lengkap berbasis kulit 
kopi (Coffea sp.). Penelitian ini menggunakan Anova (analisis of varian) pada Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perbedaan dalam setiap 

perlakuan, dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD). Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh sangat nyata (P<0,01) pada nilai KcBK dan KcBO. 

Penggunaan leguminosa kelor pada pakan lengkap menunjukkan KcBK dan KcBO tertinggi 

dengan nilai masing-masing 52,15% dan 48,84%. Kesimpulan yang didapat dari penelitian 

yaitu penggunaan leguminosa kelor dalam pakan lengkap berbasis kulit kopi memberikan 

nilai tertinggi pada nilai KcBK dan KcBO. 

 

Kata kunci: Leguminosa, kulit kopi, pakan lengkap, kecernaan in vitro. 
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ABSTRACT 

 

This research was conducted to determine the dry matter (DMD), organic matter 

digestibilities (OMD) with in vitro method from the use of different legumes such as 

indigofera (Indigofera sp.), gamal (Gricidia sepium), calliandra (Calliandra callothyrsus), 

and moringa (Moringa oleifera) in the complete feed based on coffee hulls (Coffea sp.). This 

study use anova (analysis of variance) with CRD (Completely Randomized Design) with four 

treatments and three replications. If there any differences in each treatment the analysis 

continue with DMRT (Duncan’s Multiple Range Test). The treatments significantly affected 

dry matter and organic matter digestibilities results (P<0.01). The treatment with moringa in 

complete feed showed the highest dry matter and organic matter digestibilities with values of 

52,15% and 48,49% respectively. It was concluded that the treatment with moringa gives the 

highest value of dry matter and organic matter digestibilities.  

 

Keywords: Legume, coffee hulls, complete feed, in vitro digestibility. 

 

PENDAHULUAN 

 

Ternak ruminansia memiliki sistem 

pencernaan yang mampu memanfaatkan 

pakan sumber serat kasar (SK). Salah satu 

pakan sumber serat kasar adalah limbah 

pertanian yang bisa berupa jerami padi, 

jerami jagung ataupun limbah tanaman 

pangan yang lain (Adli et al. 2018). 

Beberapa jenis limbah pertanian sudah 

banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak 

ruminansia (Samadi dkk., 2010).  

Kulit kopi lebih dikenal sebagai 

limbah perkebunan, yang juga memiliki 

kandungan SK tinggi. Kulit kopi memiliki 

potensi untuk dimanfaatkan sebagai pakan 

ternak ruminansia dengan kandungan 

protein kasar (PK) kulit kopi berkisar 

11,8%, SK sekitar 21,74% dan nilai energi 

metabolis (EM) sebesar 2440 Kkal/kg 

(Ruswendi, 2011). Limbah kulit kopi bisa 

dimanfaatkan sebagai pakan dengan 

menjadikannya sebagai komponen bahan 

penyusun konsentrat.  

Kandungan SK kulit kopi yang tinggi 

akan mempengaruhi kandungan SK pada 

konsentrat sehingga lebih tepat untuk 

disebut sebagai pakan lengkap (complete 

feed) yang sudah mengandung kebutuhan 

nutrisi lengkap untuk ternak ruminansia 

termasuk SK (Wijayanti dkk., 2012). 

Metode pembuatan pakan lengkap yaitu 

semua bahan pakan (hijauan) dan 

konsentrat dicampur menjadi satu. Syarat 

pakan lengkap yang baik adalah yang 

mengandung nutrisi lengkap sesuai dengan 

yang dibutuhkan ternak, maka penggunaan 

kulit kopi bisa dilengkapi dengan 

komponen bahan pakan lain seperti daun 

tanaman leguminosa untuk meningkatkan 

daya guna dan kandungan nutrisinya. 

Hijauan yang ditambahkan dalam 

pembuatan pakan lengkap adalah 

leguminosa.  

Leguminosa yang digunakan dalam 

pakan lengkap berupa gamal (Gliricidia 

sepium), kaliandra (Calliandra 

calothyrsus), indigofera (Indigofera sp.) 

dan kelor (Moringa oleifera). Klasifikasi 

tanaman pakan ternak terbagi menjadi dua 

bagian yaitu tanaman pakan yang berasal 

dari rumput-rumputan (graminae) dan jenis 

legum (leguminosae). Pakan lengkap yang 

akan diberikan pada ternak harus diuji 

kualitasnya terlebuh dahulu.  

Pengujian yang bisa dilakukan salah 

satunya adalah uji kecernaan menggunakan 

teknik in vitro untuk menentukan kualitas 

pakan yang diuji apakah dapat 

dimanfaatkan oleh ternak dengan meniru 

kondisi seolah-olah di dalam rumen ternak 

yang sebenarnya. Hasil uji kecernaan 

tersebut bisa digunakan sebagai parameter 

awal dari ketersediaan nutrisi dalam pakan 

lengkap. Adapun nilai yang akan 

didapatkan dari uji tersebut adalah nilai 

kecernaan bahan kering (KcBK) dan bahan 

organic (KcBO). 
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MATERI DAN METODE  

 

Materi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak 

Fakultas Peternakan Universitas Brawijaya, 

Malang. Materi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kulit kopi (Coffea sp.), 

konsentrat, daun leguminosa gamal 

(Gliricidia sepium), kaliandra (Calliandra 

calothyrsus) dan indigofera (Indigofera sp.) 

dan daun kelor (Moringa oleifera), cairan 

rumen segar, vaselin, larutan, larutan HCL-

pepsin. Sedangkan alat yang digunakan 

adalah termos, corong, kain saring, oven 

60°, mesin giling, timbangan, wadah dan 

alat pengaduk, cawan porselin, fermentor, 

rak tabung fermentor, termometer, beaker 

glass, oven 105ºC, vaccum, labu 

Erlenmeyer, inkubator, centrifuge, oven 

105oC, tanur 550-600oC, penjepit, 

eksikator, dan timbangan analitik, dan 

magnetic stirrer.  

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

yaitu percobaan di laboratorium 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan 4 perlakuan yang berbeda 

dan 3 kali ulangan. Pada penelitian ini 

perlakuannya berupa pakan lengkap dengan 

penambahan jenis daun leguminosa yang 

berbeda yaitu daun gamal (Gliricidia 

sepium), kaliandra (Calliandra 

calothyrsus), indigofera (Indigofera sp.) 

dan kelor (Moringa oleifera). Pakan 

lengkap disusun iso-protein dengan 

kandungan PK 14% dengan proporsi 40% 

konsentrat dan 60% hijauan (berdasarkan 

BK). Perlakuan yang diberikan adalah 

P1:40% konsentrat + 60% hijauan (58,8% 

kulit kopi + 1,2% Indigofera sp.); P2 : 40% 

konsentrat + 60% hijauan (58,1% kulit kopi 

+ 1,9% Gliricidia sepium); P3 : 40% 

konsentrat + 60% hijauan (58% Kulit kopi 

+ 2% Calliandra calothyrsus); dan P4 : 

40% konsentrat + 60% hijauan (58,7% kulit 

kopi + 1,3% Moringa oleifera). 

Tahapan Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini berupa 

pembuatan pakan lengkap kemudian 

dilanjutkan dengan analisis kecernaan 

pakan secara in vitro. Tahapan pembuatan 

pakan lengkap dimulai dari memisahkan 

bagian daun leguminosa indigofera, gamal, 

kaliandra dan kelor dari batangnya. Kulit 

kopi dikeringkan dibawah sinar matahari 

selama 4-5 hari sedangkan daun 

leguminosa ditimbang dan dimasukkan 

kedalam oven 60 oC selama 24 jam (Adli et 

al. 2018).  

Setelah dikeringkan, kulit kopi dan 

leguminosa digiling hingga halus kemudian 

dilakukan penimbangan kulit kopi, 

leguminosa dan konsentrat sesuai dengan 

proporsi yang telah ditentukan. Ketiga 

bahan tersebut kemudian dimasukkan 

kedalam wadah dan dicampurkan secara 

merata hingga semua bahan pakan 

homogen untuk kemudian diuji 

kecernaannya secara in vitro. 

Variabel Penelitian  

Variabel yang diamati dalam 

penelitian ini adalah KcBK dan KcBO yang 

diuji secara in vitro dengan metode Tilley 

and Terry (1963). Perhitungan kecernaan 

disajikan dalam rumus berikut ini: 

               

KcBK (%) = BK sampel – BK residu – BK blanko X 100% 

BK sampel 

KcBO (%) = BO sampel – BO residu – BO blanko X 100% 

BO sampel 

Keterangan :                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

KcBK  = Kecernaan bahan kering (%) 

KcBO  = Kecernaan bahan organik (%) 

BK sampel = Berat sampel x %BK (g) 

BK residu = (berat cawan, kertas dan residu (g)–berat cawan dan kertas saring (g) 

BK blanko = (berat cawan, kertas dan residu (g)–berat cawan dan kertas saring (g) 

BO sampel = BK sampel x %BO (g) 
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BO residu = BK residu (g) – (berat cawan dan abu (g)) 

BO blanko = BK residu (g) – (berat cawan dan abu (g)) 

 

Analisa Statistik 

 Data hasil penelitian selanjutnya 

dianalisis secara statistic menggunakan 

analisis ragam dari Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) untuk mengetahui tingkat 

penggunaan daun tanaman leguminosa 

dalam pakan lengkap berbasis kulit kopi 

terhadap KcBK dan KcBO secara in vitro. 

Apabila hasil analisis menunjukkan 

perbedaan antar perlakuan maka 

dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kandungan Nutrisi Bahan Baku 

Penyusun Pakan Lengkap 

 Bahan baku pakan lengkap yang 

digunakan dalam penelitian ini dianalisis 

proksimat dengan hasil seperti yang 

disajikan dalam Tabel 1.  

Hasil analisis proksimat 

menunjukkan bahwa kulit kopi memiliki 

kandungan PK sebesar 10,87%. Nilai ini 

lebih rendah dengan hasil penelitian 

Stefanus dkk. (2016) bahwa kandungan PK 

kulit kopi sebesar 11,18%. Namun 

kandungan PK dalam penelitian masih 

dalam rentang yang normal sesuai dengan 

pendapat Baderina dkk. (2017) yang 

menyatakan bahwa kulit buah kopi 

berpotensi sebagai salah satu sumber bahan 

pakan ruminansia, kadar proteinnya dapat 

mencapai sekitar 9,2-11,3% dan komponen 

dinding selnya dapat digunakan oleh 

ruminansia sebagai sumber energi. 

Kandungan PK pada Indigofera sp. sebesar 

33,18%.  

Hasil penelitian cenderung 

memperlihatkan nilai yang lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan pendapat Sirait dkk. 

(2012) yang menyatakan bahwa komposisi 

kimia tanaman pohon Indigofera sp yakni 

terdiri dari BK 21,97%, abu 6,41%, PK 

24,17%. Kandungan PK Gliricidia sepium 

pada penelitian ini sebesar 25,49% nilai 

tersebut dikatakan cukup tinggi jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian Hadi, 

Kustantinah dan Hartadi (2011) bahwa 

gamal (Gliricidia sepium) merupakan 

bahan pakan dengan kandungan protein dan 

mineral yang relatif tinggi, komposisi 

kimianya yakni terdiri dari BK 22,92%, BO 

90,14%, PK 23,70%. Menurut pendapat 

Savitri dkk. (2013) menyatakan bahwa 

umur pemotongan tanaman gamal yang 

semakin lama menghasilkan produksi segar 

dan kandungan nutrisi yang semakin tinggi.  

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi bahan baku penyusun pakan lengkap  

Keterangan: - Hasil analisis di Lab. Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, 

Universitas Brawijaya Malang (2019)  
 - *) Berdasarkan 100% BK  

 

Komposisi kimia tanaman Calliandra 

calothyrsus pada penelitian menunjukkan 

bahwa mempunyai kandungan BK 95,48%, 

BO 92,01%, PK 25,27%, SK 15,69% dan 

LK 2,35%. Kandungan PK pada penelitian 

ini tidak berbeda nyata dengan penelitian 

Tanuwiria, Djaja dan Kuswarayan (2010) 

bahwa daun kaliandra mempunyai 

kandungan BK 84,48%, PK 25,08%, LK 

6,86% dan SK 10,02%.  

Bahan BK (%) *BO (%) *PK (%) *SK (%) *LK (%) 

Konsentrat 90,45 92,34 18,03 16,40 2,45 

Kulit Kopi 95,66 90,55 10,87 40,60 0,68 

Indigofera sp 95,35 90,50 33,18 15,25 3,66 

Gliricidia sepium 95,78 90,39 25,49 12,49 3,42 

Calliandra calothyrsus 95,48 92,01 25,27 15,69 2,35 

Moringa oleifera 95,25 86,68 33,54 11,80 7,56 
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Hasil pada penelitian menunjukkan 

bahwa kandungan BK, PK dan SK pada 

tanaman Moringa oleifera yakni BK 

95,25%, PK 33,54% dan SK 11,80% 

dimana hasil analisis ini lebih tinggi 

dibandingkan hasil analisis dari 

Marhaeniyanto dkk. (2015) yang 

menyatakan bahwa selain mengandung zat 

anti nutrisi daun kelor juga mempunyai 

kandungan nutrisi yang tinggi yaitu BK 

18,43%, BO 87,05%, PK 25,55%, SK 

10,82% dan LK 5,79%.  

Konsentrat yang digunakan dalam 

penelitian memiliki kandungan BK 

90,45%, BO 92,34% PK 18,03%, SK 16,40 

% dan LK 2,45%. Nilai tersebut 

dikategorikan tinggi dibandingkan dengan 

penelitian Sarah dkk. (2015) sebesar 

88,13% BK, 14% PK, 29,77% SK dan 

6,03% LK. Konsentrat digunakan untuk 

campuran pembuatan pakan lengkap 

dimaksudkan untuk memberian nilai 

tambah pada pakan yang nutrisinya rendah. 

Nilai KcBK dan KcBO secara In Vitro. 
Hasil analisis ragam penggunaan 

leguminosa berbeda dalam pakan lengkap 

berbasis kulit kopi memberikan pengaruh 

yang berbeda sangat nyata (P<0,01) 

terhadap nilai KcBK.  

Hasil uji Jarak Berganda Duncan 

(Duncan’s Multiple Range Test) maka 

diketahui bahwa perlakuan P1 berpengaruh 

sangat nyata (P<0,01) terhadap perlakuan 

P2, P3 dan P4. Hasil rata-rata nilai KcBK 

dan KcBO pakan lengkap berbasis kulit 

kopi (Coffea sp.) dengan menggunaan 

leguminosa yang berbeda disajikan dalam 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rataan Nilai KcBK dan KcBO Secara In Vitro 

Perlakuan KcBK (%) KcBO (%) 

P1 51,26c ± 0,08 48,17c ± 0,18 

P2 48,91b ± 0,22 45,67b ± 0,40 

P3 47,92a ± 0,31 44,49a ± 0,49 

P4 52,15d ± 0,85 48,84c ± 0,53 

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda sangat 

nyata (P<0,01) 

 

Hasil penelitian dari keempat 

perlakuan didapatkan nilai KcBK paling 

tinggi pada penggunaan leguminosa 

Moringa oleifera P4 (52,15%), jika 

dibandingkan dengan nilai KcBK 

Indogofera sp. P1 (51,26%), Gliricidia 

sepium P2 (48,91%) dan Calliandra 

calothyrsus P3 (47,92%). Hasil KcBK yang 

berbeda dari keempat perlakuan dapat 

dipengaruhi oleh kandungan SK pada 

Moringa oleifera yang lebih rendah 

dibandingkan dengan bahan pakan lainnya 

yaitu sebesar 11,80%. Menurut Anggorodi 

(1979) dalam Wijayanti dkk. (2012), 

semakin tinggi kandungan SK dalam suatu 

bahan pakan, maka semakin rendah daya 

cerna mikroorganisme rumen terhadap 

bahan pakan tersebut. Nilai KcBK yang 

paling rendah terdapat pada perlakuan 

dengan penambahan Calliandra 

calothyrsus yaitu sebesar 47,92%. Hal ini 

senada dengan penelitian Winugroho dan 

Widyastuti (2009) pada domba 

membandingkan KcBK antara kaliandra, 

lamtoro, gamal dan rumput gajah 

menunjukkan bahwa nilai kecernaan daun 

tanaman kaliandra adalah 59% dan 

merupakan nilai yang paling kecil 

dibandingkan dengan daun tanaman 

lainnya. Menurut penelitian Trisnadewi dkk 

(2014) bahwa penambahan jumlah daun 

kaliandra sebanyak 5, 10, 15 dan 20% 

dalam ransum akan menurunkan nilai 

KcBK. Hasil KcBO paling tinggi yaitu 

pada perlakuan P4 yang menggunakan 

Moringa oleifera yaitu sebesar 48,84% 

namun tidak berbeda jauh dengan 

perlakuan P1 yang menggunakan 

Indigofera sp. sebesar 48,17%. Tingginya 

KcBO tidak berbeda jauh dengan KcBK hal 



Risa Pranata, Dkk 2020 

DOI: 10.21776/ub.jnt.2020.003.02.1   53 

ini disebabkan BO merupakan bagian dari 

BK. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Hardianto, Ali dan Kalsum (2019) bahwa 

KcBO erat hubungannya dengan KcBK, 

karena BK terdiri dari BO, perbedaan 

keduanya hanya terletak pada kadar abu. 

 

KESIMPULAN  

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan 

leguminosa berbeda dalam pakan lengkap 

berbasis kulit kopi (Coffea sp.) 

meningkatkan nilai kecernaan bahan kering 

(KcBK) dan kecernaan bahan organik 

(KcBO) dengan penggunaan Moringa 

oleifera sebanyak 1,3% memberikan nilai 

KcBK dan KcBO tertinggi masing-masing 

sebesar 52,15% dan 48,84%. Penelitian 

lanjutan perlu dilakukan yaitu mengenai 

penggunaan leguminosa dalam pakan 

lengkap berbasis kulit kopi dengan 

melakukan perubahan pada proporsi 

penggunaan konsentrat, kulit kopi dan 

leguminosa untuk melihat lebih lanjut 

potensi pakan lengkap berbasis kulit kopi 

sebagai pakan alternatif yang mampu 

memenuhi kebutuhan ternak. 
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